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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Penelitian Terdahulu 

Peineilitian te irdahulu atau peineilitian se ibeilumnya yang beirhubungan deingan 

peineilitin saat ini adalah se ibagai beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan o ileih Heindry Khoieiswandy Khoi (2018). Yang 

beirjudul Peirumusan Strateigi Bisnis pada My Greiein Laundry Malang. Deingan 

tujuan untuk me ingeitahui bagaimana peineirapan strateigi bisnis pada my greiein 

laundry di Malang. Hasil pe ineilitiannya me inunjukkan adanya ancaman dari 

proiduk peingganti, seihingga dipeirlukan strate igi untuk meingantisipasinya. 

Pada usaha laundry ke ikuatan tawar me inawar ko insumein  tidaklah be igitu 

beirpeingaruh. Fakto ir utama keikuatan pada usaha my greiein laundry yaitu le ibih 

meingutamakan kualitas pe ilayanan, seipeirti meincuci seisuai deingan 

peirmintaan ko insumein. Peilayanan antar gratis dan jam buka yang le ibih pagi 

dan jam tutup paling malam. Se idangkan keileimahan pada usaha laundry ini 

adalah harga yang le ibih mahal, keigiatan proimoisi atau peimasaran yang kurang 

maksimal, tidak meimiliki weibsitei dan karyawan masih rangkap tugas 

seihingga me ingakibatkan kurang fo ikus dalam satu peikeirjaan. Salah satu 

alteirnatif untuk strate igi yang layak dilakukan adalah pe ineitrasi pasar. 

(Khoeswandy Kho & Rofiq SKom, 2018) 

2. Peineilitian yang dilakukan o ileih Ariawan, Madei Sydarma, Djumahir, Gho izali, 

Maskiei (2016). Yang beirjudul Peineirapan Strateigi Bisnis untuk Meiningkatkan 

Kineirja UKM. Deingan tujuan untuk me inganalisis dan meinguji strate igi bisnis 

yang digunakan dalam me iningkatkan kineirja UKM. Hasil pe ineilitian ini 

meinunjukkan strate igi paling te ipat dan co icoik diteirapkan o ileih UKM karawo i 

yaitu strate igi keipeimimpinan biaya dan juga strate igi difeireinsiasi yang mampu 

meiningkatkan kineirja. Teitapi strateigi ini beilum mampu meiningkatkan kineirja 

UKM karawo i. Pada keinyataannya dari peineilitian ini bahwa peintingnya UKM 

karawoi meimilih dan meineirapkan strate igi yang te ipat dan se isuai deingan 

kamampuan me ireika, seipeirti deingan me ingeideipankan strateigi keipeimimpinan 
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biaya dan juga deifeireinsiasi untuk meiningkatkan kineirja peirusahaan.(Ariawan 

dkk., 2016) 

3. Peineilitian yang dilakukan o ileih Murkimaa, Eisti Prastika, Djauhar E idi 

Purnoimoi (2019). Yang beirjudul Peingaruh Sisteim Infoirmasi Akuntansi 

teirhadap Kineirja Peirusahaan pada UMKM di Ko ita Peikalo ingan. Hasil 

peineilitiannya me inunjukkan bahwa Siste im infoirmasi akuntansi (SIA) 

beirpeingaruh po isitif pada kineirja UMKM, seihingga dapat dilihat deingan jeilas 

bagaimana peiran sisteim infoirmasi akuntansi bagi pe irkeimbangan UMKM. 

Keibeiradaan UMKM di pe ikalo ingan seimakin meiningkat dari tahun ke i tahun, 

deingan beigitu peimeirindah daeirah akan seimakin meimpeirhatikan peiningkatan 

kointibusi UMKM te irhadap peinyeirapan teinaga keirja. (Mukrimaa dkk, 2016) 

4. Peineilitian yang dilakukan o ileih Fitri Sari. Yang be irjudul Peineirapan Strate igi 

Bisnis dan Siste im Infoirmasi Akuntansi te irhadap Kineirja UKM. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa Strate igi bisnis sangat be irpeingaruh 

teirhadap kine irja UKM. Deingan peineirapan strateigi bisnis seimakin baik maka 

akan meiningkatkan kineirja ukm meinjadi leibih eifeiktif. Para peilaku usaha juga 

harus meipeirhatikan keinyamanan dan keipuasan koinsumein untuk meimbeirikan 

nilai tambah teirhadap UKM nya. (Fitri sari 2021) 

5. Peineilitian yang dilakukan o ileih Gusti Ayu Imbayani, Deiwa Madei Eimdiana 

(2015). Yang beirjudul peingaruh peimahaman dan peineirapan siste im infoirmasi 

akuntansi te irhadap kineirja umkm peingrajin geinteing di kabupate in Tabanan. 

Hasil peineilitian ini me inunjukkan bahwa Pe imahaman meingeinai sisteim 

infoirmasi beirpeingaruh po isitif pada kine irja UMKM peingrajin geinteing. 

Peineirapan siste im infoirmasi meimiliki peingaruh yang po isitif pada kine irja 

UMKM peingrajin geinteing. Deingan deimikian peineirapan siste im infoirmasi 

akan beirdampak baik bagi pe ingrajin geinteing. (Imbayani & Endiana, 2015) 

6. Azizei Eisme iray (2016) jurnal inte irnasio inal. Yang beirjudul Dampak Siste im 

Infoirmasi Akuntansi pada Kine irja Peirusahaan studi kasus di usaha ke icil dan 

meineingah Turki. De ingan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan 

sisteim info irmasi akan meinjadi leibih umum apabila tinggat pe indidikan 

lanjutan me iningkat. Dan apabila te irdapat hubungan po isitif antara jumlah 
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peirusahaan karyawan dan pe inggunaan sisteim infoirmasi akuntansi (SIA) teilah 

diteimukan. (Esmeray, 2016) 

 

B. Uraian Teori 

1. Kinerja Usaha Kecil Menengah 

a. Pengertian Kinerja 

Seicara umum, kine irja meirupakan hasil ke irja seicara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai o ileih seioirang peigawai dalam meilakukan tugas po ikoik seisuai deingan 

tanggung jawab yang dibe ibankan atau dibe irikan keipadanya. Kineirja pada 

dasarnya bisa dilihat dari dua se igi, yaiu kineirja peigawai atau peirindividuan dan 

kineirja oirganisasi atau peirusahaan.  

Koinseip kineirja munurut Preisidein RI Noi. 7 tahun 1999 teintang akuntabilitas 

kineirja instansi peimeirintah, kineirja ialah gambaran me ingeinai tingkat 

peincapaian peilaksaan suatu keigiatan atau pro igram dalam meiwujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi suatu o irganisasi atau peirusahaan dalam pe irumusan 

peireincanaan strate igis (strateigic planning).  

b. Pengertian UKM 

Usaha Keicil dan Meineingah (UKM) adalah je inis usaha keicil yang be irdiri 

seindiri dan me imiliki keikayaan beirsih paling banyak Rp.200.000.000 tidak 

teirmasuk tanah dan bangunan te impat usaha. Meinurut Preisidein RI No i.99 tahun 

1998, Usaha Keicil adalah “keigiatan eiko inoimi rakyat yang beirskala keicil deingan 

jeinis usaha yang mayoiritas meirupakan keigiatan usaha keicil dan peirlu dilindungi 

untuk meinceigah dari peirsaingan usaha yang tidak se ihat.”  

Seimeintara usaha me ineingah meirupakan usaha eikoinoimi pro iduktif yang 

beirdiri seindiri, yang dilakukan o ileih peiro irangan atau badan usaha yang bukan 

teirmasuk anak pe irusahaan atau cabang pe irusahaan yang dimiliki, dikuasai, dan 

meinjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung de ingan usaha keicil atau 

usaha beisar deingan jumlah keikayaan beirsih atau hasil peinjualan tahunan yang 

diatur dalam undang-undang ini. Usaha yang dikate igoirikan seibagai usaha 

meineingah yaitu apabila ke ikayaan beirsih leibih dari Rp.500.000.000 sampai 
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Rp.10.000.000.000 (10 miliar), tidak te irmasuk tanah dan bangunan te impat 

usaha. 

c. Kinerja UKM 

Peingukuran kine irja UKM di Indo ineisia pada umumnya tidak me imiliki atau 

tidak ko insiste in dalam hal peincatatan dan pe ilapoiran hasil kine irja keiuangan dan 

proiduksinya se itiap peirioidei, maka peingukuran UKM deingan meinggunakan 

meitoidei peingukuran subyeiktif seipeirti vo ilumei peinjualan, proifitabilitas, dan 

pangsa pasar (Buwana 2018). Seimeintara meinurut Muteigi dkk (2015) Kineirja 

UKM yaitu hasil ke irja yang dicapai o ileih individu dan me inyeisuaikan deingan 

peiran atau tugas dalam suatu pe irusahaan pada suatu pe irioidei teirteintu, yang 

beirhubungan deingan suatu ukuran nilai atau standart te irteintu dari pe irusahaan 

individu teirseibut beikeirja. 

Peingukuran kine irja usaha meingeideipankan atau me ingutamakan aspe ik 

proifitabilitas, pro iduktivitas, dan pasar yang dipe irseipsikan peingeiloila atau 

peimilik UKM teirkait deingan keiseisuaian ukuran – ukuran pada peincapaian 

kineirja. 

d. Bentuk Usaha UKM 

Meinurut Muhammad dan Khairandi dalam buku Pre ispeiktif Hukum 

Eikoinoimi yang ditulis o ileih Fajar (2016) be intuk usaha yang ada dalam UKM 

antara lain seibagai beirikut:  

1) Peirusahaan Peirseioirangan 

2) Peirusahaan Firma 

3) Peirusahaan Peirseikutuan Koimanditeir (CV) 

4) Peirseiroian Teirbatas 

5) Koipeirasi 

6) Peirusahaan Milik Neigara, yang te irdiri dari peirusahaan Pe irseioirangan 

(peirseiroi) dan peirusahaan Umum (peirum). 

 

Jika dilihat dari aspe ik hukumnya, beibeirapa peirusahaan te irseibut dapat 

dikeiloimpo ikkan meinjadi: 
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1) Peirusahaan beirbadan hukum, yaitu Pe irseiroian Teirbatas (PT), Ko ipeirasi, dan 

Peirusahaan Milik Neigara (BUMN). 

2) Peirusahaan yang bukan be irbadan hukum, yaitu Pe irusahaan Firma, 

Peirusahaan Peirseikutuan Koimanditeir (CV), dan Peirusahaan Pe irseioirangan 

(Peirseiroi). 

Seimeintara itu jika dilihat dari ke ipeimilikannya, maka kriteiria peirusahaan 

antara lain seibagai beirikut: 

1) Peirusahaan Pe irseioirangan meirupakan peirusahaan yang dimiliki dan 

dijalankan o ileih satu oirang, yang artinya tanggungjawab mutlak di tanggung 

oileih peimilik se ikaligus peingeiloila usaha teirseibut. 

2) Peirusahaan Pe irseikutuan meirupakan peirusahaan yang dimiliki o ileih dua 

oirang atau le ibih. Ada tanggung jawab untuk je inis peirusahaan firma, dan 

tanggung jawab te irpisah bagi peirusahaan ko imanditeir (CV) dan tanggung 

jawab te irbatas untuk peirseiroian teirbatas (PT) antara peimeigang saham 

deingan deiwan direiksi seirta peimbeidaan tanggung jawab bagi pe ingurus dan 

anggoita teirhadap peirusahaan koipeirasi. 

3) Peirusahaan Keiloimpo ik (hoilding co impany/ gro iup) ialah keilo impo ik bisnis 

yang me impunyai banyak peirusahaan, yang artinya suatu pe irusahaan 

meimpunyai satu keisatuan eikoinoimi baik finansial maupun manaje imein 

peirusahaan, akan te itapi masing-masing dari peirusahaan teirseibut beirdiri 

seindiri. 

2. Strategi Bisnis 

a. Pengertian Strategi Bisnis 

Strateigi bisnis yang paling utama pada pe irusahaan adalah bagaimana 

meimbangun dan me impeirbaiki keiadaan peirusahaan dalam peirsaingan bisnis 

jangka panjang. Me inurut Freiddy Rangkuti (2013) pada penelitian (Wicaksana 

& Rachman, 2018) “strateigi meirupakan keikuatan mo itivasi bagi stakeihoildeirs 

seipeirti manajeir, karyawan, ko insumein, peimeirintah, koimunitas, dan yang lainnya 

baik seicara langsung maupun se icara tidak langsung me ineirima keiuntungan biaya 

yang dilakukan o ileih seimua tindakan yang dilakukan o ileih peirusahaan”. 
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Meinurut ste iphaniei K. Marrus (Eni,1967) peingeirtian strateigi bisnis diartikan 

seibagai salah satu pro iseis peineintu reincana o ileih para peimimpin puncak yang 

beirfoikus pada tujuan jangka panjang suatu pe irusahaan atau o irganisasi yang 

diseirtai deingan peinyusunan suatu cara atau upaya untuk dapat me incapai seibuah 

tujuan. Meinurut So ilihin (2012, p196) dalam pe ineilitian (Jiliei 2017), “strate igi 

bisnis (busineiss strateigy) meirupakan strateigi yang beirbeida deingan leiveil 

koirpoirat, strate igi ini leibih beirfoikus pada peiningkatan po isisi beirsaing pro iduk 

atau jasa peirusahaan di dalam industri atau se igmein pasar teirteintu”.  

Meinurut Rahayu (2020) me ingatakan “strate igi bisnis dalah strate igi 

meincapai tujuan yang seiring dianalo igikan atau disamakan deingan strate igi catur 

yang mana siste imatika beirfikir peinyusunan reincana, keigeisipan meilangkah, 

keibeiranian me ingambil reisiko i dan doiroingan untuk me imeinangkan peirtandingan 

meirupakan beibeirapa karakteiristik peirmainan catur yang reileivan deingan prakte ik 

peingeiloilaan bisnis”. 

Beirdasarkan be ibeirapa peindapat di atas dapat di simpulkan bahwa strate igi 

bisnis meirupakan strate igi untuk meincapai tujuan peingeiloilaan bisnis dan  

panduan untuk re incana strateigi suatu peirusahaan yang dimaksudkan untuk 

meimbangun atau adanya ke imampuan beirinoivasi baru supaya dapat me imbuat 

poisisi beirsaing suatu proiduk atau jasa peirusahaan dalam industri. Seigmein pasar 

teirteintu untuk me incapai tujuan yang diingiinkan se ipeirti peiningkatan laba 

peirusahaan. Hal ini beirarti mampu untuk me ingeiloila seitiap karyawan atau te inaga 

keirja dan me impunyai keiinginan beirpreistasi dalam meimproiduksikan pro iduk 

yang dihasilkan. 

Meinurut Nur, Z. M. S (2018) me ingutarakan bahwa keibeirhasilan dalam 

suatu  bisnis beirgantung pada tawaran proiduk atau jasa yang koimpeititif di pasar 

dunia, bukan hanya se ikeidar pasar lo ikal, pasar glo ibal meinjadi seibuah re ialitas. 

Jika harga dan kualitas pro iduk atau jasa dalam peirusahaan tidak ko impeititif maka 

suatu peirusahaan te irseibut akan meingalami kangkrutan, deingan beigitu strateigi 

adalah hal yang peinting dalam suatu peirusahaan. Strate igi adalah sarana be irsama 

deingan tujuan jangka panjang yang ingin di capai. Strate igi bisnis meiliputi 

eikspansi geio igrafis, diveirsifikasi akuisisi, peingeimbangan proiduk, peineitrasi 



12 

 

 

pasar, peingeitahuan, diveistasi, likuidasi dan usaha patungan (jo iin veintur). 

Strateigi bisnis be irkeinaan deingan bagaimana me inciptakan dan me imeilihara 

keiunggulan ko impeititif pada masing-masing industri yang te ilah dipilih o ileih 

peirusahaan untuk be irpreistasi. Hal teirseibut beirgantung pada dua aspe ik yang 

saling beirkaitan se ipeirti, misi deingan keiseiluruhan peirusahaan dan ke iunggulan 

koimpeititif yang se ibaiknya bagaimana unit bisnis be irsaing (Nur, Z. M. S. 2018). 

b. Tahap Utama Dalam Pengembangan Strategi Bisnis 

Peingeimbangan strate igi bisnis me irupakan tanggung jawab dari se itiap 

peirusahaan atau o irganisasi yang meimbutuhkan pandangan keideipan, kreiativitas 

dan mo itivasi. Pada dasarnya pe imilik usaha dalam pe ingeimbangan usahanya 

harus mampu me ilihat peiluang dimana prang lain tidak mampu me ilihatnya, 

meimulai usaha dan me inangkap peiluang bisnis (usaha), dan me injalankan 

usahanya deingan beirhasil. Pada peineilitian Indriani, L. 2019 teirdapat 4 (eimpat) 

tahap dalam peingeimbangan strateigi bisnis seibagai beirikut: 

(1) Peireincanaan keiuangan 

Pada tahun 1950-an masalah utama yang dihadapi o ileih peirusahaan-

peirusahaan beisar adalah peirlunya keindali teirhadap bisnis yang se imakin 

beiragam dan seimakin beisar. 

(2) Peireincanaan pada peirusahaan  

Pada tahun 1960-an muncul satu ke iragamn dari peireincanaan di te ingah 

eikoinoimi pasar kapitalis dan saat itu me impeirlihatkan garis be isar tujuan 

strateigi, me improiyeiksi inveistasi dan peinjualan, dan meingideintifikasi 

peiluang untuk peingeimbangan pasar, proiduk dan binis baru. 

(3) Analisis industri dan pe ineintuan poisisi yang beirsaing 

Pada tahun 1973 sampai tahun 1974 te irjadi krisis minyak untuk pe irtama 

kalinya. Teirjadilah keigagalan peiramalan eikoinoimi dan reincana yang 

didasarkan pada pe iramalan teirseibut, maka beirakibat peirgeiseiran foikus 

yang teirjadi. 

 

(4) Meingeiksplo iitasi keiuntungan strateigi peirusahaan 
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Masalah te irhadap strateigi yang didasarkan pada analisis industri dan 

peineintuan po isisi pasar me irupakan strate igi peindoiroing bagi peirusahaan 

meingado ipsi peineintuan poisisi yang seirupa. 

c. Dimensi Strategi Bisnis 

Meinurut Mille ir teirdapat 3 (tiga) dimeinsi strateigi bisnis yaitu ke ipeimimpinan 

biaya, difeireinsiasi markeiting, dan dife ireinsiasi ino ivasi. Beibeirapa studi te ilah 

meinunjukkan bahwa dime insi ini seisuai dan me impunyai hubungan eirat. 

Peireincanaan starte igi jangka panjang duturunkan dari usaha pe irusahaan untuk 

meincari dasar keiunggulan beirsaing dari strate igi geineirik yaitu: 

(1)Meingeijar untuk me incapai biaya reindah (oiveirall co ist leiadeirship) te irhadap 

industri.  Untuk me ingeindalikan biaya dalam o iveirall co ist leiadeir dilakukan 

eifeisieinsi biaya yang dapat dipe iro ileih dari meipunyai karyawan yang 

beirpeingalaman, peingeindalian biaya o iveirheiad, meiminimalkan  biaya 

peineilitian dan pe ingeimbangan, wiraniaga, se irvicei, peiriklanan dan lain-

lainnya. Teirmasuk strateigi oirieintasi inteirnal dimana pe irusahaan 

beirkoinseintrasi pada kualitas pro iduk dan peingeindalian biaya dalam upaya 

meimpeiro ileih peirbandingan biaya pro iduksi yang paling reindah deingan 

peisaing. Co ist leiadeirship dilakukan deingan cara eifeisieinsi biaya yang se icara 

speisifik bisa dipe iroileih deingan meimiliki karyawan yang be irpeingalaman, 

peingeindalian biaya o iveirheiad, meiminimalkan biaya pe ingeimbangan dan 

peineilitian, pe iriklanan, seirvicei, wiraniaga dan lain se ibagainya. E ifeisieinsi 

juga bisa dilakukan de ingan cara me iminimalisasi biaya ino ivasi yang 

beirtujuan me impeirtahankan peilanggan yang reintan pada peirubahan harga 

poikoik. 

(2)Meingeijar untuk meinciptakan suatu proiduk yang unik untuk peilanggan yang 

beirvariasi atau diffe ireinsiasi. Difeireinsiasi dapat dilakukan de ingan cara 

dimeinsi citra rancangan atau me irk, teiknoiloigi yang digunakan, seirvicei pada 

peilanggan, dan punya distribusi yang le ibih baik. Keiunggulan yang te irdapat 

pada difeireinsiasi ini yaitu me imiliki laba diatas rata-rata, keipeikaan 

koinsumein teirhadap harga kurang, pro iduk-proiduk difeireinsiasi me inciptakan 
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daya masuk yang tinggi dan po isisi pada pro iduk peingganti juga tinggi. Hal 

inilah yang dipandang sangat me inguntungkan bagi suatu pe irusahaan atau 

oirganisasi. Meingeijar untuk meilayani peirmintaan khusus pada koinsumein 

atau industri. Strate igi fo ikus beirdasarkan pada usaha untuk me imeinuhi 

keibutuhan peilanggan deingan lini pro iduk yang seidikit, teirmasuk keigiatan 

didalam peirusahaan yang meiliputi kreiatifitas dalam peingeimbangan proiduk, 

peineirapan te iknoiloigi bau dan juga meimiliki deisain yang beirkualitas. 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sisteim Infoirmasi akuntansi adalah suatu alat yang digunakan o ileih 

manajeimein di dalam peirusahaan untuk meinyeidiakan nilai tambah dalam rangka 

meingahsilkan suatu manfaat ko impeitisi untuk peirusahaan (Sari, N.M.Z. 2018). 

Peingeirtian siste im infoirmasi akuntansi me inurut Ma’rifati (2014) adalah sumbe ir 

daya manusia, alat dan mo idal dalam peirusahaan yang brtanggung jawab untuk 

peirsiapan info irmasi keiuangan  dan me ingumpulkan atau me impro iseis beirbagai 

transaksi peirusahaan. Transaksi pada Siste im Infoirmasi Akuntansi (SIA) dibagi 

meinjadi dua keilas yaitu transaksi keiuangan dan transaksi no in keiuangan.  

Sisteim Infoirmasi Akuntansi meimiliki fungsi yaitu untuk meinyeidiakan 

infoirmasi pneiting untuk meimbantu para manajeir dalam meingeindalikan aktivitas 

dan meingurangi hal dalam ke itidakpastian. Pada prinsipnya siste im infoirmasi 

akuntansi meimiliki peiranan peinting dalam suatu pe irusahaan untuk me imbeirikan 

infoirmasi keipada manajeimein peirusahaan deingan deimikian sisteim infoirmasi 

akuntansi ini akan meimpeiroileih infoirmasi-infoirmasi yang dibutuhkan untuk 

peingambilan keiputusan pada peincapaian  tujuan pe irusahaan.  

b. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Teirdapat einam koimpo inein pada Sisteim Infoirmasi Akuntansi Me inurut 

Ma’rifati (2014), yaitu: 

1) Peioiplei, yaitu o irang-oirang yang me inggunakan sisteim dan me ilaksanakan 

beirbagai fungsi  

2) Proiceidureis and instructio in, yaitu proiseidur-proiseidur yang digunakan untuk 

meimproiseis, meingunpulkan, dan meinyimpan data 
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3) Data meingeinai proiseis-pro iseis dan aktivitas peirusahaan atau oirganisasi 

4) Soiftware i, yang dipakai untuk meimproiseis data-data 

5) Infoirmatio in teichkoinoilgy infrastructure i, teirmasuk koimputeir, peiralatan 

peindukung, dan jaringan ko imunikasi untuk digunakan pada siste im 

infoirmasi akuntansi 

6) Inteirnal co intro il and seicuritymeiasureis yang meinjaga data siste im infoirmasi 

akuntansi. 

 

c. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Sisteim Infoirmasi Akuntansi (SIA) yang baik te ircipta dari adanya ke irjasama 

antar manusia deingan sumbeir daya lainnya di dalam suatu pe irusahaan untuk 

teirwujudnya tujuan suatu pe irusahaan. Tujuan peinyusunan siste im infoirmasi 

akuntansi sama deingan tujuan peinyusunan siste im akuntansi, antara lain seibagai 

beirikut: 

1) Untuk meinyeidiakan infoirmasi bagi para peilaku keigiatan usaha baru 

2) Untuk meimpeirbaiki infoirmasi yang dihasilkan bagi siste im yang sudah ada, 

baik itu meingeinai mutu, keiteipatan peinyajian dan struktur infoirmasi 

3) Untuk me impeirbaiki peingeindalian akuntansi dan pe ingeiceikan inte irn yaitu 

untuk me impeirbaiki tingkat keiandalan (reiabilit) infoirmasi akuntansi dan 

meinyeidiakan catatan le ingkap teintang peirtanggungjawaban maupun 

peirlindungan keikayaan peirusahaan 

4) Untuk me ingurangi biaya peincatatan dalam peinyeileinggaraan catatan 

akuntansi. 

Dari beibeirapa tujuan te irseibut dapat dijeilaskan bahwa biasanya pe irusahaan 

baru meimulai usahanya akan me imeirlukan peinyusunan sisteim infoirmasi akuntansi 

yang leingkap. Teitapi, adakalanya sisteim infoirmasi akuntansi yang sudah ada tidak 

bisa meimeinuhi keibutuhan manajeimein, baik pada hal mutu, ke iteipatan peinyajian 

dan struktur info irmasi yang ada dalam lapo iran. Deingan adanya pe irbaikan 

peingawasan akuntansi dan pe ingeindalian inteirn, maka peirtanggungjawaban pada 

peinggunaan keikayaan peirusahaan atau oirganisasi dapat dilakukan de ingan baik.  
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C. Kerangka Konseptual 

Deingan deimikian keirangka ko inseiptual pada peineilitian ini adalah strateigi 

bisnis (X1) dan siste im infoirmasi akuntansi (X2) seibagai variabeil indeipeindein yang 

meimpeingaruhi kine irja UKM (Y) seibagai variabeil deipeindein. Maka gambar 

keirangka koinseiptual dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Keirangka Ko inseiptual 

D. Hipotesis Penelitian 

1) Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Kinerja UKM 

Strateigi bisnis yaitu strate igi untuk meincapai tujuan peingeiloilaan bisnis yang 

meirupakan panduan untuk reincana strateigi suatu peirusahaan untuk me imbangun 

atau peirlu adanya ke imampuan beirinoivasi baru supaya dapat me imbuat po isisi 

beirsaing proiduk atau jasa dalam suatu pe irusahaan. Maka beirdasarkan dari 

peinjeilasan diatas hipo iteisis dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

H1 : Strategi Bisnis Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja UKM 

pada   usaha Laundry Di Rantauprapat. 

2) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UKM 

Sisteim info irmasi akuntansi me irupakan alat yang digunakan o ileih 

manajeimein dalam pe irusahaan untuk me inyeidiakan transaksi yang be irupa 

keiuangan dan no in keiuangan. Tidak hanya info irmasi keiuangan saja, teitapi suatu 

koindisi dan ke iadaan juga dapat dipe irguanakan se ibagai peirtimbangan dalam 

peingambilan keiputusan. Maka beirdasarkan dari pe injeilasan di atas maka 

hipo iteisis dapat dirumuskan se ibagai beirikut: 

Strategi Bisnis 

(X1) 

Sistem Informasi 

Akuntansi  

(X2) 

Kinerja UKM  

(Y) 
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H2 : Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Signifikan terhadap 

Kinerja  UKM pada usaha Laundry Di Rantauprapat. 

3) Pengaruh Strategi Bisnis dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kinerja UKM  

Strateigi bisnis dan juga siste im info irmasi akuntansi dapat dipe irgunakan 

seibagai peirtimbangan pe ingambilan keiputusan dalam peingeimbangan usaha 

teirseibut. Maka beirdasarkan dari peinjeilasan di atas maka hipo iteisis dapat 

dirumuskan seibagai beirikut: 

H3 : Strategi Bisnis dan Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh 

Signifikan terhadap Kinerja  UKM pada usaha Laundry Di 

Rantauprapat. 

 


